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ABSTRACT

Collaboration skills involve planning and working together by
considering multiple perspectives, actively contributing, listening, and
supporting others. Collaborative activities in learning produce active
learning, facilitating an exchange of knowledge and strengthening
student understanding. Based on observations, the cognitive learning
outcomes of students in class X-K SMAN 1 Turen regarding virus
material were incomplete, with an average score of 63. The
collaboration skills score is 47.6%, which falls within the beginner
category. Therefore, both aspects need improvement. This study aims
to improve students' collaboration skills and cognitive learning
outcomes about biotechnology through the application of the Group
Investigation model. This research is a Classroom Action Research
(CAR) conducted in two implementation cycles. The results indicated
that through Group Investigation, students' collaboration skills and
cognitive learning outcomes improved. Students' collaboration skills
increased from a score of 2.9 (basic) in cycle I to 3.2 (proficient) in
cycle II. Cognitive learning outcomes also increased from an N-Gain
value of 0.53 (medium) in cycle I to 0.74 (high) in cycle II. Based on
these findings, the Group Investigation model is recommended as a
practical solution for teachers to improve students' collaboration skills
and cognitive learning outcomes.
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PENDAHULUAN

Kemampuan seseorang untuk bekerja
sama secara efektif dan bertanggung jawab
dalam meraih target bersama dikenal
sebagai keterampilan kolaborasi (Hidayati,

2019).  Keterampilan kolaborasi adalah
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tentang belajar merencanakan dan bekerja
bersama dalam mencapai tujuan dengan
memandang

berbagai keberagaman

perspektif, termasuk kontribusi aktif,
menerima dan memahami pendapat, serta

saling membantu satu sama lain (Greenstein,
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2012). Aspek penting dalam keterampilan
kolaborasi meliputi berbagi pemikiran,
komunikasi yang efektif, sikap saling
menghargai, serta bertanggung jawab dalam
kelompok untuk mencapai hasil yang
diinginkan (Hairida et al., 2021).
Kemampuan berkolaborasi
dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan
untuk menghadapi tantangan dan perubahan
di era globalisasi abad XXI. Seseorang harus
meningkatkan  keterampilan  kolaborasi
sebagai bekal dalam memasuki dunia kerja
di kemudian hari, seperti bekerja bersama
dalam kelompok yang berbeda (Hairida et
al., 2021). Keterampilan kolaborasi penting
untuk diterapkan dalam pembelajaran.
Pembelajaran  kolaboratif = mengajarkan
siswa untuk berpikir dan bekerja secara
kolektif untuk mencapai hasil yang tinggi
(Riaz & Din, 2023). Keterampilan
kolaborasi akan mengarahkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan lain seperti
keterampilan pemecahan masalah, dengan
kolaboratif

bekerja  secara mampu

meningkatkan efisiensi dalam
mengidentifikasi permasalahan dan proses
pengambilan keputusan yang baik (Diani et
al., 2023).

Pada kenyataannya, keterampilan
kolaborasi di kalangan siswa sekolah
menengah atas masih perlu diberdayakan.
Berdasarkan penelitian oleh Mardian et al.

(2023), 49% siswa SMA/sederajat di

Indonesia berada pada kategori berkembang,

40% baik, dan 11% perlu dikembangkan.
Penelitian yang dilakukan oleh Ilma et al.
(2022) di SMAN 1 dan SMAN 3 Tarakan,
menunjukkan  keterampilan  kolaborasi.
siswa masih pada level pemula dan dasar,
sehingga perlu diberdayakan. Penelitian lain
dilakukan oleh Purnamasari et al. (2021)
tentang analisis keterampilan kolaborasi
siswa  SMA di Provinsi Lampung
menunjukkan  persentase  ketercapaian
sebesar 38,17% yang tergolong pada
kategori kurang.

Keterampilan kolaborasi di SMAN 1
Turen, Malang (Indonesia) juga perlu
diberdayakan. Berdasarkan hasil observasi
diketahui nilai keterampilan kolaborasi
siswa kelas X-K yaitu 1,9 yang tergolong
pada kategori pemula (novice) menurut
Greenstein (2012). Siswa kurang bekerja
sama dengan baik dan kurang aktif ketika
diskusi kelompok, selain itu tidak semua
siswa  berkontribusi.  Selama  proses
pembelajaran berlangsung, terlihat siswa
cenderung pasif dan jarang berinteraksi satu
sama lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa
siswa belum mampu berkolaborasi dengan
baik.

Keterampilan kolaborasi jika tidak
diberdayakan dapat mempengaruhi hasil
belajar. Menurut Hidayati et al. (2020)
aktivitas kolaborasi menghasilkan proses
pembelajaran yang aktif, sehingga terjadi
pertukaran pengetahuan melalui diskusi dan

meningkatkan pemahaman materi. Zahra et
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al. (2023) dalam penelitiannya menemukan
bahwa penerapan pembelajaran kolaboratif
menghasilkan pembelajaran menyenangkan
dan memberi makna bagi siswa. Sejalan
dengan temuan tersebut, keterampilan
kolaborasi yang lebih  baik  dapat
memaksimalkan hasil belajar dengan
memberikan lebih banyak interaksi di
lingkungan pembelajaran (Ghavifekr, 2020).

Studi pendahuluan yang dilakukan di
kelas X-K SMAN 1 Turen menunjukkan
hasil belajar kelas X-K materi virus
termasuk belum tuntas. Sebagian besar
siswa menganggap materi virus sulit karena
banyaknya istilah dan nama ilmiah yang
sulit dipahami dengan materi yang kompleks
(Hanjayani, 2022). Rerata hasil belajar kelas
X-K yaitu 63, menurut Kemendikbudristek
(2022) rata-rata hasil belajar nilai 63
termasuk ke dalam interval nilai 41-65 yang
termasuk pada kategori belum mencapai
ketuntasan, sehingga rata-rata nilai kelas X-
K belum tuntas. Berdasarkan data tersebut,
hasil belajar siswa kelas X-K SMAN 1
Turen perlu ditingkatkan.

Salah satu penyebab rendahnya
keterampilan kolaborasi dan hasil belajar
siswa adalah siswa belum terbiasa dengan
pembelajaran berkelompok dan berdiskusi
(Wahyuningsih et al., 2024). Pembelajaran
yang tidak berpusat pada siswa dan berfokus
pada transfer pengetahuan menyebabkan
suasana belajar yang pasif dan siswa kurang

memiliki kesempatan untuk berinteraksi

dengan siswa lain (Iraka et al., 2024).
Kondisi ini mengakibatkan rendahnya
keterampilan  kolaborasi siswa, yang
berdampak pada hasil belajar mereka.
Fitriyani et al. (2019) menekankan bahwa
partisipasi aktif siswa merupakan hal yang
esensial dalam proses belajar. Kondisi ini
menuntut perlunya model pembelajaran
yang secara khusus mendorong terjadinya
interaksi, kolaborasi, dan konstruksi
pengetahuan secara mandiri oleh siswa.
Keterampilan kolaborasi dan hasil
belajar  dapat  diberdayakan  melalui
penerapan model pembelajaran yang sesuai.
Salah satu model pembelajaran yang
diharapkan untuk meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan hasil belajar
kognitif siswa adalah model Group
Investigation. Model ini adalah model yang
memfasilitasi siswa untuk melakukan
penyelidikan suatu topik yang dilaksanakan
dalam kelompok kecil (2-6 orang) dan
menyajikan hasil penyelidikan di depan
kelas (Slavin, 2015). Model Group
Investigation termasuk ke dalam model
terspesialisasi tugas, artinya setiap anggota
kelompok memiliki peran dan tanggung
jawab khusus. Model ini merupakan
aktivitas belajar kooperatif yang diwujudkan
dalam bentuk diskusi kelompok untuk
melakukan  investigasi masalah  dan

melakukan proses pemecahan masalah

(Pertiwi & Muna, 2021).



237

Jurnal Pro-Life, 12 (3): 234-253, November 2025

Model Group Investigation terbukti
dapat meningkatkan keterampilan
interpersonal siswa, termasuk keterampilan
kolaborasi. Pembelajaran berbasis Group
Investigation menekankan pada partisipasi
aktif dari awal sampai akhir pembelajaran,
sehingga terjadi interaksi melalui diskusi
dan saling membantu antar anggota
kelompok, hal ini memfasilitasi peningkatan
keterampilan kolaborasi siswa (Muhdhar et
al., 2021). Model Group Investigation
merupakan perencanaan kooperatif yang
memberikan kesempatan bagi semua
anggota kelompok untuk berkontribusi
(Slavin, 2015). Model ini secara efektif
mendorong siswa untuk berkolaborasi
dalam proses penyelidikan dan belajar
bersama untuk menguasai pengetahuan baru
(Ainiyah et al., 2022).

Penerapan model Group Investigation
memberikan efek positif dalam
memberdayakan hasil belajar siswa. Melalui
belajar secara berkelompok, siswa akan
saling bertukar pengetahuan, sehingga
memaksimalkan potensi siswa dalam
belajar. Keterampilan kolaborasi antar siswa
dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas,
sehingga siswa dengan hasil belajar yang
baik dapat membantu siswa lain
meningkatkan  hasil  belajar  mereka
(Mahardika et al., 2023). Menurut Arini et
al. (2020) investigasi secara berkelompok

dapat memaksimalkan hasil belajar kognitif

siswa, dimana siswa diberikan kesempatan

untuk  mengembangkan konsep dan
pemahaman mereka sendiri.

Model Group Investigation dalam
penelitian ini diterapkan pada materi
bioteknologi. Materi ini perlu dipelajari
siswa karena relevan dengan kehidupan
mereka. Faktanya, siswa mengalami kendala
dalam memahami materi bioteknologi, hal
ini karena materi yang rumit dan bersifat
abstrak  (Suryanda et al, 2020).
Karakteristik materi bioteknologi menuntut
pembelajaran yang melibatkan kegiatan
menganalisis, mendiskusikan, melakukan
percobaan, dan sebagainya (Ningrum et al.,
2017). Dengan demikian, pembelajaran
bioteknologi membutuhkan pendekatan
belajar yang menuntut siswa belajar secara
aktif (Inayatin, 2020). Model Group
Investigation dapat memfasilitasi
pembelajaran bioteknologi dengan memberi
kesempatan bagi siswa berpartisipasi secara
aktif dalam proses belajar (Slavin, 2015).
Oleh karena itu, penerapan Group
Investigation diperlukan untuk
meningkatkan keterampilan kolaborasi dan

hasil belajar siswa kelas X-K SMAN 1

Turen pada materi bioteknologi.

METODE PENELITIAN
Metode

Penelitian ini termasuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang menggunakan
desain penelitian dari Kemmis et al. (2014),

terdiri dari empat tahapan dalam satu siklus.
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Satu siklus penelitian meliputi tahap
planning, acting, observing, dan reflecting.
Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMAN 1
Turen, terletak di Jalan Mayjen Panjaitan
No.65, Dusun Sedayu, Kecamatan Turen,
Kabupaten Malang, Jawa Timur. Penelitian
berlangsung pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025, mulai Januari-Mei 2025.
Penelitian melibatkan 14 siswa laki-laki dan
22 siswa perempuan kelas X-K tahun ajaran
2024/2025 sebagai subjeknya.
Prosedur

Penelitian terdiri dari dua tahap yaitu
pra-penelitian dan pelaksanaan penelitian.
Tahap pra-penelitian yang dilakukan yaitu
mengurus administrasi izin penelitian,
melakukan  studi  pendahuluan, serta
menyusun proposal penelitian. Tahap
penelitian tindakan kelas dilaksanakan
dalam dua siklus. Tahapan pertama, yaitu
perencanaan (planning) dilakukan dengan
validasi

menyusun dan  melakukan

perangkat  pembelajaran, selain  itu
instrumen penelitian lainnya juga disusun
pada tahap ini. Setelah perencanaan
dilakukan, tahapan kedua yaitu tindakan
(acting). Selama tindakan, pembelajaran
dilaksanakan  melalui model  Group
Investigation berdasarkan rencana yang
telah disusun. Tahapan ini dilakukan guna
menangani masalah yaitu meningkatkan
keterampilan kolaborasi dan hasil belajar

kognitif siswa. Implementasi dilaksanakan

dalam dua siklus, siklus I dilaksanakan
dalam empat pertemuan, sedangkan siklus II
dilaksanakan dalam tiga pertemuan.

Tahapan  ketiga, yaitu observasi
(observing) melakukan pengamatan
terhadap aktivitas belajar siswa selama
tindakan yang mengacu pada keterlaksanaan
model pembelajaran Group Investigation.
Observasi dilakukan oleh observer untuk
menilai keterampilan kolaborasi siswa
selama tindakan berlangsung. Tahapan
keempat siklus penelitian tindakan kelas
yaitu melakukan refleksi (reflecting), yaitu
melakukan evaluasi bersama observer untuk
menilai efektivitas tindakan. Kegiatan yang
dilakukan yaitu menganalisis proses
pembelajaran siklus 1. Catatan hasil refleksi
pada tahapan ini digunakan sebagai acuan
perbaikan tindakan di siklus selanjutnya.
Pengumpulan Data

Data penelitian berupa kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari
lembar keterlaksanan pembelajaran dengan
model Group Investigation dan lembar
catatan lapangan. Data kuantitatif diperoleh
dari  lembar observasi  keterampilan
kolaborasi siswa dan tes hasil belajar
kognitif. Pengumpulan data keterlaksanaan
pembelajaran Group Investigation oleh guru
dan siswa dilakukan melalui observasi oleh
observer. Data keterampilan kolaborasi

dinilai melalui observasi menggunakan

rubrik  keterampilan  kolaborasi  dari
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Greenstein (2012) meliputi empat indikator
yaitu (1) bekerja dengan produktif, (2)
menunjukkan rasa hormat, 3)
berkompromi, dan (4) tanggung jawab
bersama (rentang skor 1-4 setiap indikator).
Hasil belajar kognitif siswa diukur dengan
instrument tes hasil belajar kognitif terdiri
10 butir soal pilihan ganda level C1-C6.

Perangkat pembelajaran  dilakukan
validasi kepada ahli perangkat pembelajaran
dan praktisi pendidikan biologi. Hasil
validasi kemudian dianalisis validitasnya
dengan merujuk pada kriteria validitas oleh
Aka et al. (2018) pada Tabel 1.

Analisis Data

Keterlaksanaan pembelajaran  dengan
menerapkan model Group Investigation

Data  keterlaksanaan  pembelajaran
didapatkan dari lembar keterlaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model
Group Investigation. Data keterlaksanaan
pembelajaran  dihitung dalam  bentuk

persentase menggunakan rumus berikut.

. jumlah skor
K. Pembelajaran = — X 100%
skor maksimum

Tabel 1. Kriteria Tingkatan Validitas

Skor Tingkatan Validitas

X=5 Sangat valid, dapat digunakan tanpa
revisi

4>X<5 Valid, dapat digunakan dengan sedikit
revisi

3>X<4 Cukup valid, tidak direkomendasikan
untuk digunakan, revisi sedang

2>X<3 Tidak wvalid, revisi besar, tidak
seharusnya digunakan

1>X<2 Sangat tidak valid, tidak boleh
digunakan, revisi total

Sumber: Aka et al. (2018)

Data  keterlaksanaan  pembelajaran
kemudian  dianalisis dengan  kriteria
keterlaksanaan pembelajaran pada Tabel 2.
Keterampilan kolaborasi

Data keterampilan kolaborasi siswa
diperoleh dari lembar observasi
keterampilan kolaborasi siswa. Rubrik
keterampilan kolaborasi terdiri dari empat
skala yaitu (4) teladan, (3) cakap, (2) dasar,
dan (1) pemula. Total skor dikategorikan
berdasarkan Tabel 3.

Hasil belajar kognitif

Data hasil belajar kognitif dari nilai

pretest dan posttest materi bioteknologi

dianalisis menggunakan rumus N-Gain

sebagai berikut.

. skor posttest — skor pretest
N — Gain =

skor max — skor pretest

Hasil perhitungan N-Gain digunakan
untuk mengetahui tingkat peningkatan hasil
belajar kognitif siswa setelah penerapan
model  pembelajaran.  Nilai  tersebut
kemudian dibandingkan dengan kriteria

peningkatan yang tercantum pada Tabel 4.

Tabel 2. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran
Model Group Investigation

No Persentase Kriteria

1. 81-100% Sangat baik

2. 61-80% Baik

3. 41-60% Cukup baik

4.  21-40% Tidak baik

5. 0-20% Sangat tidak baik

Sumber: Kastur ef al. (2020)
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Tabel 3. Kriteria Keterampilan Kolaborasi

No Keterampilan Kriteria
Kolaborasi
1. 3,64 Teladan (Exemplary)
2. 3,2-3,5 Cakap (Proficient)
3. 2,7-3,1 Dasar (Basic)
4. 2,0-2,7 Pemula (Novice)

240

Tabel 4. Kriteria Nilai N-Gain

Perolehan N-Gain Kriteria
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 <N-Gain <0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber: Hake (1999)

Sumber: Greenstein (2012)
Kriteria Keberhasilan Penelitian
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila
terdapat peningkatan keterampilan
kolaborasi siswa dan hasil belajar kognitif
siswa setelah tindakan pembelajaran Group
Investigation. Peningkatan keterampilan
kolaborasi siswa masuk pada rentangan 3,2-
3,5 atau kategori cakap (proficient) pada
Tabel 3, sedangkan hasil belajar kognitif
dikatakan berhasil apabila efektivitas
tindakan yang dianalisis dengan N-gain

berada pada nilai > 0,7 (tinggi) di Tabel 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Pembelajaran  dengan
Menerapkan Model Group Investigation

Planning Siklus 1
Tahap perencanaan (planning)
dilaksanakan dengan menentukan materi

pembelajaran, menyusun perangkat
pembelajaran, dan melakukan validasi.

Materi yang diajarkan pada siklus I yaitu

Pemanfaatan =~ Mikroorganisme  dalam
Bioteknologi, sedangkan materi pada siklus
II yaitu Bioteknologi Modern. Berdasarkan
hasil validasi pada Tabel 5, diketahui
perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian termasuk kategori valid, sehingga
dapat diterapkan pada pembelajaran model
Group Investigation materi bioteknologi.
Acting Siklus 1

Tahap Acting diawali dengan siswa
mengerjakan soal prefest siklus 1 Materi
Bioteknologi Konvensional dan
Pemanfaatan =~ Mikroorganisme  dalam
Bioteknologi. Kegiatan pembelajaran model
Group Investigation siklus 1 dilaksanakan
dalam empat pertemuan.

Tahapan pertama model ini yaitu
identifikasi topik dan pengelompokan siswa
(grouping). Siswa dibagi menjadi 6
kelompok. Setiap kelompok memilih topik
yang akan diinvestigasi, topik dipilih sesuai

minat dari siswa atau pilihan kelompok.

Bioteknologi Konvensional dan
Tabel 5. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran Materi Bioteknologi
ATP Modul Modul LKPD LKPD Pre-Post Pre-Post
Ajar Ajar SiklusI  Siklus Siklus I Siklus II
Siklus I  Siklus 11
11
Ahli Perangkat 4,46 4,46 4,4 4,55 4,6 4,3 4,42
Pembelajaran (valid)  (valid)  (valid)  (valid)  (valid) (valid) (valid)
g;‘gilg;kan 4,92 4,85 4,78 4,89 4,96 4,97 4,99
(valid) (valid) (valid) (valid) (valid) (valid) (valid)

Biologi
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Topik yang dibahas pada Sub Materi
Bioteknologi Konvensional yaitu 1) Keju, 2)
Tempe, 3) Tape. Topik Sub Materi
Pemanfaatan =~ Mikroorganisme  dalam
Bioteknologi dibagi menjadi lima topik
yaitu 1) Bidang kesehatan, 2) Bidang energi,
3) Bidang pertanian, 4) Bidang peternakan,
dan 5) Bidang pengolahan limbah.

Tahapan  kedua  model  Group
Investigation yaitu merencanakan tugas
(planning). Fase ini dilakukan setelah
kelompok mendapat topik yang akan
diinvestigasi. Siswa merencanakan langkah-
langkah penyelesaian masalah dengan
bantuan LKPD bersama kelompok. Siswa
melakukan  pembagian  tugas  dalam
kelompok, serta memilih sumber informasi
yang digunakan dalam proses investigasi.

Tahapan ketiga yaitu investigasi
(investigating), siswa melakukan
penyelidikan yang telah direncanakan.
Setiap siswa dalam kelompok bertanggung
jawab melakukan investigasi sesuai dengan
pembagian  tugas  kelompok,  serta
melakukan diskusi seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 1. Selama fase ini, guru
berperan mendampingi siswa dalam
kelompok, sehingga proses pembelajaran
berlangsung  selaras  dengan  tujuan
pembelajaran.

Tahapan keempat yaitu menyiapkan
laporan  akhir  (organizing), siswa
merencanakan

presentasi dengan

menyiapkan hasil investigasi dalam bentuk

produk. Produk hasil investigasi siswa
dibuat dalam bentuk poster, infografis,
maupun powerpoint (PPT). Setiap kelompok
bebas menentukan produk yang akan dibuat
untuk menyajikan hasil investigasi topik
yang dipilih. Kelompok 1, 2, 3, dan 6
menyajikan hasil investigasi dalam bentuk
infografis, sedangkan kelompok 5 dan 6
membuat powerpoint (PPT). Peran guru
dalam fase ini yaitu memberi rambu-rambu
atau pedoman dalam pembuatan produk
yang sesuai dengan konten hasil investigasi.

Tahapan kelima yaitu menyampaikan
laporan akhir (presenting). Tahap ini
dilaksanakan dengan kegiatan presentasi
oleh setiap kelompok dengan menyajikan
produk yang dibuat. Kelompok penyaji
memaparkan hasil investigasi yang telah
dilakukan  kepada  kelas, kemudian
dilanjutkan dengan diskusi tanya jawab.
Peran guru dalam fase presenting yaitu
bertindak sebagai moderator maupun
fasilitator yang memberi waktu dan sarana

selama presentasi.

tn GPS Map Camera

imur, Indonesia
Turen, Kabupaten Malang, Jawa
en, Jawa Timur 65175, Indonesia

Gambar 1. Proses Investigasi dan Diskusi
Kelompok
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Tahapan  keenam yaitu evaluasi
(evaluating), siswa bersama guru melakukan
evaluasi dan refleksi proses belajar yang
berlangsung. Selama kegiatan refleksi, tidak
semua siswa mampu menyampaikan
refleksi, sehingga perlu dibimbing dalam
menyampaikan pengalaman belajar siswa.
Kegiatan terakhir yang dilakukan yaitu
melakukan posttest untuk menilai hasil
belajar kognitif siswa siklus 1.

Observing Siklus 1

Selama pelaksanaan tindakan, observer
mengamati keterlaksanaan model Group
Investigation dengan mengisi lembar
keterlaksanaan pembelajaran model Group
Investigation siklus 1. Berdasarkan hasil
observasi, pembelajaran model Group
Investigation terlaksana dengan baik, nilai
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru
sebesar 87%, sedangkan keterlaksanaan oleh
siswa sebesar 84%. Setiap fase sudah
terlaksana dengan baik, tetapi pada fase
tertentu kurang berjalan maksimal, misalnya
fase presenting. Hal ini menjadi catatan
tindakan siklus 1. Berdasarkan hasil
pengamatan oleh observer, nilai
keterampilan kolaborasi siswa berada pada
nilai 2,9 (basic). Siswa tampak aktif
bertukar pendapat dan bekerjasama,
meskipun masih ada beberapa siswa yang
cenderung pasif.

Reflecting Siklus 1
observer

Guru  model beserta

melaksanakan refleksi dan evaluasi kegiatan

pembelajaran. Hasil refleksi yaitu dijumpai
siswa yang masih belum berpartisipasi
secara maksimal dalam berkelompok dan
tidak fokus selama kegiatan pembelajaran.
Selain itu, beberapa siswa tidak mengikuti
diskusi kelompok maupun diskusi kelas.
Selama kegiatan pembelajaran pada fase
investigasi dan presentasi, masih ditemui
siswa yang bermain smartphone dan tidak
mengerjakan tugas dengan baik. Hal lain
yang perlu diperhatikan selama pelaksanaan
tindakan siklus 1 yaitu alokasi waktu
presentasi dan diskusi kelas. Kegiatan
presentasi dilaksanakan dengan kurang
maksimal karena setiap kelompok hanya
memiliki  waktu 10  menit  untuk
memaparkan hasil investigasi.
Planning Siklus 11
Perencanaan  tindakan  dilakukan
dengan penentuan materi yang dipelajari
pada siklus II yaitu Bioteknologi Modern.
Perangkat pembelajaran disiapkan selama
tahap planning, yaitu modul ajar dan LKPD
Bioteknologi Modern, serta instrument
penelitian. Berdasarkan catatan refleksi pada
siklus' I, rencana tindakan untuk
pembelajaran selanjutnya yaitu 1) mengatur
waktu dengan efisien, 2) peningkatan
pendampingan kelompok, 3) membuat
kontrak  belajar tentang penggunaan
smartphone, 4) menerapkan ice breaking

agar siswa tidak merasa mengantuk dan

bosan.
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Gambar 2. Siswa Mempresentasikan Hasil
Investigasi Kelompok

Acting Siklus I1

Pelaksanaan tindakan siklus II diawali
dengan  mengerjakan  pretest  materi
Bioteknologi Modern. Sama seperti siklus I,
kegiatan pembelajaran tahapan pertama
yaitu identifikasi topik dan pengelompokan
siswa (grouping). Materi Bioteknologi
Modern dibagi menjadi beberapa topik yang
akan dipilih oleh siswa yaitu 1) Kultur
jaringan, 2) Kloning, 3) Bayi tabung, 4)
Rekayasa genetika: rekombinasi DNA, 5)
Organisme transgenik. Menanggapi catatan
hasil refleksi, guru membuat kesepakatan
dengan  siswa  tentang  penggunaan
smartphone selama kegiatan pembelajaran.
Smartphone hanya boleh digunakan ketika
melakukan investigasi atau menyelesaikan
tugas pada LKPD.

Tahapan  kedua  model  Group
Investigation yaitu merencanakan tugas
(planning). Guru memberikan LKPD
kepada setiap kelompok dengan topiknya
masing-masing.  Siswa  merencanakan

langkah-langkah  penyelesaian  masalah

dengan bantuan LKPD secara berkelompok.
Setiap siswa memiliki peran masing-masing
dalam kelompok yang ditulis dalam LKPD,
sehingga semua anggota berkontribusi.

Tahapan ketiga yaitu investigasi
(investigation), siswa melakukan
penyelidikan yang telah direncanakan pada
tahap sebelumnya untuk menyelesaikan
masalah atau tugas dalam LKPD.
Berdasarkan hasil refleksi siklus I, dijumpai
beberapa siswa yang kurang berkontribusi
dan tidak mengikuti diskusi kelompok.
Tindakan yang dilakukan untuk
memperbaiki hal tersebut yaitu guru lebih
sering mendampingi setiap kelompok dan
memancing setiap anggota untuk berdiskusi
dengan kelompoknya.

Setelah melakukan investigasi, tahapan
keempat yaitu setiap kelompok
merencanakan presentasi. Sama seperti
siklus I, produk hasil investigasi siswa
dibuat dalam bentuk poster, infografis, atau
powerpoint (PPT). Kelompok 1, 2, 3, dan 4
menyajikan hasil investigasi dalam bentuk
infografis, sedangkan kelompok 5 & 6
memilih powerpoint (PPT).

Tahapan kelima yaitu menyampaikan
laporan  akhir  (presenting),  secara
berkelompok siswa mempresentasikan
produk hasil investigasi kepada kelas seperti
pada Gambar 2. Berdasarkan hasil refleksi
siklus I, penyampaian materi dan diskusi

kurang maksimal karena waktu yang

terbatas. Tindakan yang dilakukan pada
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siklus II yaitu melaksanakan presentasi
dalam dua pertemuan.

Tahapan  keenam yaitu evaluasi
(evaluating),  siswa  bersama  guru
merefleksikan ~ proses  belajar  yang
berlangsung. Kegiatan belajar pada siklus II
berjalan lebih baik, siswa lebih aktif dalam
bertukar pendapat dan investigasi. Selain itu,
presentasi di depan kelas menjadi lebih baik
dari sebelumnya, dimana siswa lebih
menguasai materi dan terlibat aktif dalam
tanya jawab  ketika diskusi  kelas.
Pelaksanaan refleksi juga lebih baik, siswa
mampu menyampaikan hasil pengalaman
belajar melalui lisan dengan baik. Kegiatan
selanjutnya yaitu melakukan posttest materi
Bioteknologi Modern
Observing Siklus I1

Hasil  observasi  mengindikasikan
keterlaksanaan pembelajaran siklus I
meningkat dibandingkan siklus 1. Nilai
keterlaksanaan pembelajaran model oleh
guru sebesar 92,5%, sedangkan
keterlaksanaan oleh siswa sebesar 90,5%.
Rencana tindakan yang dibuat pada tahap
planning siklus II dilaksanakan dengan baik.
Pelaksanaan sintaks model berjalan lebih
baik dari siklus sebelumnya, namun yang
menjadi catatan yaitu pelaksanaan tahapan
investigating dan organizing berjalan
kurang maksimal akibat kendala waktu.
Berdasarkan  hasil observasi, nilai

keterampilan kolaborasi siswa berada pada

nilai 3,2 (proficient). Pelaksanaan tindakan

memberi dampak positif dalam
meningkatkan  keterampilan  kolaborasi
siswa.
Reflecting Siklus I1

Implementasi siklus II terlaksana lebih
baik dari siklus I. Temuan refleksi siklus II
yaitu siswa lebih bertanggung jawab dalam
proses belajar secara mandiri maupun dalam
kelompok. Mereka lebih fokus ketika
kegiatan pembelajaran berlangsung, hal ini
disebabkan  penggunaan  smartphone
dibatasi pada saat melakukan investigasi,
sehingga siswa tidak bisa mengakses
smartphone untuk hal di luar pembelajaran.
Siswa mampu berpartisipasi aktif dalam
kelompok, selain itu sebagian besar siswa
terlibat diskusi. Selama diskusi, siswa saling
menghormati dan menghargai ide yang
disampaikan, dan menemukan gagasan yang
tepat untuk menyelesaikan tugas kelompok.
Hasil refleksi lainnya yaitu kegiatan
presentasi dan diskusi kelas berjalan lebih
maksimal daripada siklus I, alokasi waktu
presentasi ditambah dari 10 menit menjadi
20 menit, dan presentasi dibagi menjadi dua
pertemuan sehingga materi dapat dipelajari

dengan maksimal.

Keterlaksanaan Pembelajaran Model
Group Investigation dalam Penelitian
Tindakan Kelas

Keterlaksanaan pembelajaran dinilai
oleh observer dengan lembar keterlaksanaan
pembelajaran model Group Investigation

oleh guru dan siswa. Sintaks model Group
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Investigation ~ dalam  penelitian  ini
mengadopsi  sintaks yang dikemukakan
Slavin (2005) yang mencakup
mengidentifikasi topik dan membentuk

kelompok merencanakan

(grouping),
(planning),

penyelidikan (investigating), menyiapkan

investigasi melakukan
laporan akhir (organizing), menyampaikan
hasil  investigasi  (presenting), serta
melakukan evaluasi (evaluating). Data
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dan
siswa disajikan pada Gambar 3.

Berdasarkan Gambar 1 diketahui
keterlaksanaan pembelajaran meningkat dari
siklus I ke siklus II. Terdapat kenaikan nilai
keterlaksanaan oleh guru dari 87% menjadi
92,5% dan keterlaksanaan oleh siswa
meningkat dari 84% menjadi 90,5%.
Persentase keterlaksanaan pembelajaran
tersebut jika dilihat berdasarkan kriteria
keterlaksanaan pembelajaran oleh Kastur et
al. (2020) pada Tabel 3 tergolong krtiteria
sangat  baik.  Nilai  keterlaksanaan
pembelajaran yang meningkat diakibatkan
oleh tindakan siklus II yang memperbaiki
hasil refleksi siklus I. Hal yang dilakukan
guru yaitu menerapkan strategi baru agar
siswa menjadi lebih aktif dalam kelompok
dan lebih  fokus terhadap  proses
pembelajaran.

Tahapan pertama model pembelajaran
Group Investigation yaitu mengidentifikasi

topik dan membentuk kelompok (grouping).
Tahapan grouping dilaksanakan dengan

mengelompokkan siswa menjadi beberapa
kelompok yang masing-masing terdiri dari 6
siswa yang beragam. Kelompok heterogen
menghasilkan interaksi antar siswa dalam
kelompok lebih baik daripada kelompok
homogen, hal ini disebabkan oleh perbedaan
latar belakang siswa (Dewanti, 2020).
Kelompok yang terbentuk kemudian
memilih  topik yang akan dipelajari
berdasarkan ketertarikan dan latar belakang
mereka.

Tahapan kedua yaitu yaitu perencanaan
investigasi (planning), di mana kelompok
membagi topik menjadi beberapa aspek,
merancang langkah penyelesaian, dan
menentukan sumber belajar yang relevan
untuk memperdalam pemahaman siswa
(Sakinah et al, 2024). Tahapan ini
dilaksanakan dengan baik di kedua siklus.
Setiap kelompok mampu membagi tugas
secara adil dan merata, serta melibatkan

semua anggota kelompok.
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Gambar 3. Keterlaksanaan Pembelajaran oleh
Guru dan Siswa
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Tahapan ketiga pada model Group
Investigation yaitu melakukan investigasi
(investigating), tiap kelompok
melaksanakan rencana yang telah dibuat.
Secara mandiri atau berkelompok siswa
mengumpulkan dan mengolah informasi.
Pelaksanaan kegiatan investigasi dan diskusi
siklus I berjalan kurang maksimal, dijumpai
beberapa siswa yang bercanda dan tidak
melakukan investigasi dengan baik. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru meningkatkan
pendampingan pada proses investigasi di
siklus II. Hal ini sejalan dengan pendapat
Pratama et al. (2024), yaitu guru harus lebih
tegas dalam membimbing, mengarahkan,
dan memantau kegiatan diskusi dalam
proses pembelajaran investigasi kelompok.

Tahapan keempat yaitu menyiapkan
laporan akhir (organizing), yaitu
menyajikan hasil akhir dan merencanakan
presentasi di  depan  kelas. Siswa
mengintegrasikan hasil investigasi, lalu
menyajikan informasi dalam bentuk produk.
Setiap siswa memiliki peran penting untuk
mengintegrasikan hasil temuan mereka pada
kelompok, yang nantinya akan disampaikan
pada kelas (Sakinah et al., 2024). Tahapan
ini berjalan dengan lancar di kedua siklus,
setiap kelompok mampu membuat produk
hasil investigasi dan berbagi peran untuk
kegiatan presentasi.

Tahapan kelima yaitu menyajikan
laporan akhir (presenting), siswa berkumpul

dalam kelas dan melakukan presentasi kelas.

Pelaksanaan presentasi meningkat pada
siklus II, presentasi berjalan lebih maksimal
dengan alokasi waktu lebih banyak dari
siklus sebelumnya.

Tahapan  keenam  yaitu evaluasi
(evaluating), melibatkan guru dan siswa
dalam proses evaluasi dan refleksi terhadap
proses belajar yang telah dilaksanakan.
Keterlaksanaan tahapan ini meningkat dan
terlaksana dengan baik di akhir siklus II.
Pada siklus I, siswa kurang aktif selama
evaluasi karena mereka sedang beradaptasi
dengan model Group Investigation yang
diterapkan. Peristiwa ini sejalan dengan
penelitian oleh Pratama et al. (2024) yaitu
aktivitas siswa didominasi siswa yang
memperhatikan, sedangkan siswa lain masih
belum aktif karena keadaan siswa yang
belum familiar dengan model Group
Investigation.

Peningkatan Keterampilan Kolaborasi
Melalui Penerapan Model Group
Investigation

Keterampilan kolaborasi siswa dinilai

observer menggunakan rubrik keterampilan
kolaborasi dari Greenstein (2012) meliputi
empat indikator yaitu bekerja dengan
produktif, menunjukkan rasa hormat,
berkompromi, dan berbagi tanggung jawab.
Berdasarkan hasil observasi pada Gambar
4, keterampilan kolaborasi siswa pada siklus
I sebesar 2,9 yang tergolong ke dalam
kriteria dasar (basic), sedangkan pada siklus
II nilai keterampilan kolaborasi siswa

sebesar 3,2 yang tergolong ke dalam



247

Jurnal Pro-Life, 12 (3): 234-253, November 2025

kategori cakap (proficient).

Penerapan model Group Investigation
menghasilkan peningkatan keterampilan
kolaborasi. Group Investigation adalah
model mendorong siswa untuk berinteraksi
dan bekerja dalam tim yang beragam
(Sojayapan & Khlaisang, 2020). Model ini
mengajarkan berpartisipasi lebih aktif dalam
pembelajaran di kelas dan melakukan
investigasi untuk menemukan informasi
yang dibutuhkan, hal ini melatih siswa untuk
berkolaborasi dengan anggota kelompoknya
(Prayoga & Gading, 2023). Menurut Novita
et al. (2021) model Group Investigation
memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif
dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari
perancangan hingga eksplorasi topik melalui
kegiatan investigasi yang menekankan kerja
sama kelompok. Model ini menciptakan
lingkungan  belajar  kolaboratif  yang
mendorong siswa berdiskusi, bertukar
pandangan, serta mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
analisis dan pemecahan masalah (Zubaidah,

2016).
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Gambar 4. Keterampilan Kolaborasi Siswa

Setiap indikator keterampilan
kolaborasi juga meningkat dari siklus I ke
siklus II. Peningkatan nilai setiap indikator
keterampilan kolaborasi disajikan pada
Gambar 5. Indikator pertama yaitu bekerja
secara produktif, mengalami peningkatan
dari nilai 2,8% (basic) pada siklus I menjadi
3,1 (basic) pada siklus II. Penerapan model
Group Investigation mendukung
peningkatan indikator ini, selama proses
pembelajaran, siswa mampu memanfaatkan
waktu pembelajaran dengan efisien untuk
tetap fokus menyelesaikan tugas yang
diberikan. Pada tahap planning, siswa
merencanakan dan melakukan pembagian
tugas kepada setiap anggota kelompok, hal
ini  berhubungan dengan peningkatan
indikator bekerja secara produktif. Setiap
siswa memiliki tanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas sesuai dengan rencana.
Menurut Muhdhar et al. (2021), melalui
tanggungjawab yang diberikan dalam
kelompok, siswa akan terbiasa untuk bekerja
secara produktif untuk menyelesaikan tugas
dan meningkatkan kinerja tim.

Indikator kedua yaitu menunjukkan
rasa hormat, terdapat peningkatan dari nilai
2,8 (basic) menjadi 3,2 (proficient) pada
siklus II. Model Group Investigation
meningkatkan indikator rasa hormat antar
siswa. Setiap tahap pembelajaran Group
Investigation mendorong interaksi dan
komunikasi yang intensif (Ainiyah et al,

2022).
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Ketika pembelajaran

berlangsung,

setiap kelompok melakukan diskusi dan
bertukar ide untuk menyelesaikan tugas.
Selama  berdiskusi, = mereka  saling
menghormati pendapat orang lain. Kegiatan
ini  membuat siswa dapat  saling
mendengarkan dan bertukar gagasan dengan
menunjukan rasa hormat (Greenstein, 2012).
Tahapan evaluasi dalam model ini juga
memfasilitasi peningkatan indikator
menunjukkan rasa hormat. Selama tahapan
ini, siswa diberikan kesempatan untuk
menyampaikan tanggapan terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan ini
mengajarkan siswa untuk menghargai dan
menerima pendapat dari orang lain (Sakinah
et al.,2024).

Indikator selanjutnya yaitu kompromi,
nilai indikator ini juga mengalami kenaikan
dari siklus I yaitu 2,9 (basic) menjadi 3,3
siklus 1L

(proficient) pada Indikator

kompromi mempunyai nilai tertinggi di

antara indikator lain. Berdasarkan hasil
tindakan, ketika pembelajaran siswa mampu
berkompromi untuk menyelesaikan tugas.
Ketika berkelompok, siswa saling berbagi
sumber belajar untuk mendukung anggota
kelompok lain. Model Group Investigation
memerlukan  kerjasama siswa  untuk
membentuk kelompok, menentukan topik,
merencanakan penyelidikan, menyajikan
hasil penyelidikan, hingga menyajikan di
depan kelas. Kegiatan-kegiatan tersebut
menuntut siswa untuk berkompromi dalam
menyelesaikan investigasi (Muhdhar et al.,
2021). Jika seseorang ingin mencapai
tujuannya, hal itu dapat dilakukan dengan
membantu kelompok mencapai

bersama (Mahardika et al., 2023).

tujuan

Indikator terakhir dari keterampilan
kolaborasi yaitu tanggung jawab bersama,
indikator ini meningkat nilainya dari 2,9
(basic) menjadi 3,2 (proficient) pada siklus

1L Berdasarkan observasi, ketika
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pembelajaran siswa membagi peran kepada
setiap anggota kelompok, sehingga semua
siswa memiliki kontribusi terhadap hasil
investigasi. Peristiwa tersebut selaras
dengan pendapat Arinda et al. (2019) yaitu
model Group Investigation mendorong
siswa untuk belajar secara berkelompok,
memberikan tanggung jawab kepada setiap
anggota, serta membimbing mereka dalam
menyelesaikan permasalahan yang sedang
diselidiki.  Kontribusi  setiap  siswa
berpengaruh terhadap hasil investigasi,
sehingga setiap siswa perlu melakukan

pekerjaan terbaiknya (Muhdhar et al., 2021).

Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa
Melalui  Penerapan Model Group
Investigation

Hasil belajar kognitif siswa diukur
menggunakan pretest dan posttest pada tiap
siklus. Untuk mengukur peningkatan hasil
belajar kognitif setelah penerapan model
Group Investigation, hasil pretest dan
posttest dianalisis menggunakan N-Gain.
Gambar 6 menunjukkan peningkatan nilai

N-Gain dari siklus I ke siklus II.

Siklus | Siklus 11
Nilai N-Gain Hasil Belajar Kognitif

Gambar 6. Peningkatan Nilai N-Gain Hasil
Belajar Kognitif

Hasil nilai N-Gain pada siklus I yaitu
0,53 yang tergolong kategori sedang,
sedangkan nilai N-Gain siklus II yaitu 0,74
yang berada pada kategori tinggi. Data
tersebut mengindikasikan penelitian telah
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian,
yaitu adanya peningkatan nilai N-Gain >0,7
yang tergolong kriteria tinggi. Peningkatan
nilai N-Gain dari siklus I ke 2 menunjukkan
bahwa model Group Investigation berperan
dalam peningkatan pemahaman materi oleh
siswa, yang mengindikasikan hasil belajar
kognitif siswa juga meningkat.

Model Group Investigation
memberikan efek positif pada hasil belajar
kognitif  siswa.  Group  Investigation
mendorong keterlibatan dan keaktifan siswa
dalam mengeksplorasi ilmu yang dipelajari
dari berbagai sumber, sehingga mereka
dapat memahami materi secara mandiri.
Prinsip ini sejalan dengan pandangan
konstruktivisme,  yaitu  siswa  harus
berpartisipasi  aktif =~ dalam  mencari
pengetahuan dan membangun
pemahamannya, tidak hanya menerima
pengetahuan dari orang lain (Ainiyah ef al.,
2022). Menurut Arini et al. (2020) model
Group Investigation menyediakan
kesempatan untuk memperluas pemahaman
materi dengan memanfaatkan berbagai
sumber pembelajaran, sehingga mereka
tidak hanya mengingat materi yang

dipelajari. Peningkatan hasil belajar kognitif

juga dapat diperoleh melalui interaksi pada
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lingkungan pembelajaran, baik interaksi
antara guru dan murid maupun interaksi
antar siswa. Proses interaksi ini dapat
difasilitasi dengan karakteristik model
Group Investigation yang menekankan pada
pembelajaran secara berkelompok dan
mendukung pertukaran pengetahuan antar
anggota kelompok (Mahardika et al., 2021).
Menurut Muhassanah & Kartika (2024)
keberhasilan siswa dalam memahami materi
pembelajaran dipengaruhi oleh sintaks dari
model Group Investigation. Model ini
memfasilitasi siswa untuk menyampaikan
pendapat  dan  berdiskusi,  sehingga
pemahaman materi pembelajaran menjadi
lebih baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, model
pembelajaran Group Investigation
berdampak pada peningkatan hasil belajar
kognitif ~ siswa. Meskipun  demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan yang
ditemui yaitu penerapan model ini dilakukan
terbatas pada materi bioteknologi, tidak
semua materi dapat diterapkan dengan
model ini (Handayani et al, 2021).
Penelitian ini berfokus dan berlaku untuk
kelas X-K SMAN 1 Turen berjumlah 36

siswa, sehingga hasil penelitian tidak dapat

berlaku secara umum.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada siswa kelas X-K
SMAN 1 Turen, penerapan model Group

Investigation dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi siswa dari siklus I
sebesar 2,9 (basic) menjadi 3,2 (proficient)
pada siklus II. Penerapan model Group
Investigation juga dapat meningkatkan hasil
belajar kognitif siswa dari siklus I dengan
nilai N-Gain sebesar 0,53 (sedang)
meningkat menjadi 0,74 (tinggi) pada siklus
11
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